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PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN JAGUNG DAN BUNGKIL KEDELAI
DENGAN CAMPURAN EMPULUR SAGU DAN ISI RUMEN YANG
DIFERMENTASI DENGAN Bacilfus amyloliguefacions DALAM
RANSUM TERHADAT PERFORMANS AYAM BROILER

Wizna, Yose Rizal', Hafil Abbas’, Abdi Dharma’, dan LP. Kompiang
INTISARL

Penelitian ini dilakukan untuk melibat pengarul pengeantian fagung dan bungkil kedelai
dengan campuran empulur sagu dan isi rumen yang difermentasi dengan Bacilius
amyloliguefaciens (PFESIR ) dalam ransum terhadap performans ayam broiler. Seratus ekor avam
bronler campuran jantan dan beting umur 5 hari ditempaotkan dalam 20 buah kandang (lima
ckor/kandang ). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan ransum yititu ransum A (0% PFESIR), ransum B (8% PFESIRY, ransum ' (16%
PIFESTR) dan ransum 13 (24%, PFESIR) masing-masing petlakuan diulang lima kali, Parameter
yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, persentase
karkas dan facome Over Feed Cost (I0FC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi
ransum dan pertambahan bobot badan, sangat nyata (P<0,01) dipengarubi oleh peningkatan level
PRESIR dalam rnsum, sedangkan konversi ransum dan persentase karkas tidak terpengarub
(F=0,05). Pemberian produk fermentasi campuran empulur sago dan isi rumen sehanyak 24%,
dapat menggantikan 40% jagung dan 25% bungkil kedelai dalam ransum ayam broiler,
Penggunaan procuk fermentasi campuran empulur sagu dan isi romen sampai level 24%
menghasilkan [OFC yang lebih tinggi dibanding ransum tanpa menggunakan produk fermentasi
campuran cmpelur sage dan sl mmen, L

{(Kata kunei: BEmpulur sagu. Isi mmen, Fermentasi, Bacillus amnloliguciaciens, Jagung,
Bungkil kedelal, Broiler)
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EFFECTS OF SUBSTITUTING CORN AND SOYBEAN MEAL IN THE DIETS WITH
Bacifluy amploliguefaciens - FERMENTED SAGO EMPULUR (Mefroxylon sago Rotth)
AND RUMEN CONTENT MIXTURE ON THE PERFORMANCE OF BROILERS

ABSTRACT

The experiment was conducted to determine the effocts of Bactllus amyloliguefaciens-
lermented sapgo emptlur (Metrondon sepo Rotlh) and mumen content mixtire Lo substitule com
and saybean meal in the diets on the parformance of bradlers. One hundred unsexed three day old
brailer chicks were randomly allocated into 20) pens (five chicks/pen). This experiment used ina
Completely Rundomized Design with Tour dictary treatments (0, 8,16 and 24% of Bacilfus
amyloligueficiens-fermented sago empulur (Merrexdon sage Rotth) and rumen content mixtyre
in diets) and five replications. The measured variables were feed consumption, average body
weight gain, feed comyersion, carcass-percentage and focome COver- Feed Cost (IOFC). Results of
expermment indicated that feed comsumption and average body weipht wain were highly affected
(P=0.0171 by levels of Bacilins apmyioligeefaciens-fermented sago empulor (Metroxylon sago
Rotthy and rumen content mixture in dicts, Mean while, feed conversion and carcass percentage
was ool influenced by these dictary tresments. In conclusion, Bacillis amploliguefociens:
fermented sago empulur (Metrondon saze Rorth) and romen content mixture ¢an be included wp

te 24% in diets (o broilers to replace 40%, com and 23% sovbean meal.

(Eey words: Fermented, Sago cinpulur (Metronpdan sapo Rottl), Rumeircontent, Raeifns
amylidiguefucions, Com meal, Sovbedn meal, Broiler)

Pendaobmloan

Empulur sagu dan isi rumen
merupakan bahan pakan alternatif vang cukug
potensial uptuk  ternak unpgas, namun
pemnanfantarmyz  terbatas karcna tingginya
kandungan serat kasar dari bahan fersebut.
Rasyid ef al (1981) melaporkan balwa
pemberian 10% isi ramen dalim ransuim syam
broiler tidak mempengarubi performia, Wizna
(1597} melaporkan bahwa empulur sagu dapar
mengpantilan 75% jagung dalam rensum itk
periode bertelur tinpe mengganggy produksi
telur tetapi menghasilkan warma kuning telur
wang pucal, Empulur sagy metupakan isi
bafang saon yanp telah diboang kalit luarnyva
{Muller, 1976). I Indonesia pemanfaatan
sapn unfuk kKeperluan  konsums:, industn
maupun  ekspor barn 4-5% (210,000
tonAabim) diari total produksi 5-8,5 juta ton
tepung saeu kering per tuliun deagan luas arenl
lebili  korang 70000 ha (Hurvanto  daz
Pangiod, 19921 Wizna (1997) melapockan

bahwa satu meter pohon sasy dapat
menghasilkan 20 kg empulur sagu (bahan
kering), Selanjutnva  dinyalakan  bahwa
kandungan zat makanan empulur sago adalah
protem kasar 4.58%; lemak kasar 3, 44%,; seral
kasar 18,61%: Ca 1,69%:; P0,20% dan Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 64.37%.
Diawa of al (1996) menvotakan bahwa
empulor sagu mengondung 38% pati, 23%
selulosn, 9.2% hemiselulosa, 5.8% pektin dan
3.9% lignin

11 rumen merupakon limbab rumah
potong hewan (saps, kerbaw, kambing dan
domba) vang masih belim  termanthatkan

‘secara maksimal. [s rumen merupakan 8- 10%

dart berat hiewan vang dipuasakan 24 jam
sehelum dipotong (BoGohl, |931), Abbas
{1987) melaporkan bahwa kandungan zat-zat
makanan jsi rumen sapi adalsh Kadar air
0.209%, protein Basar 85.45%: lemak kasa
1, 23%; seral kasar 33,31%: Ca 0.20%; P
(1.458%: abu 16, 19% dan BETMN 31_60%.
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Pencampuran empulur sagu dan isi
rumen dilakukan untuk menutupi kekurangan
zat-zat makanan yang terdapat pada empulur
sagu yang dibutuhkan mikroba saat
fermentasi, Xanthophp!l dari isi rumen
(sebagian besar hijauan} diharapkan dapat
memenuhi zat warma kuning telur atay wama
kulit ternak unggas yang mendapat hahan
pakan campuran empulur sagu dan isi ramen
dalam ransumnya:. Anggorodi (1995)
melaporkan kandungan xanthophyll rata-rata
jagung kuning 15 me/ke, tepung rumput 200
mp/kg dan lepung alfalfa 150 mp/kg. Hal lain
vang menguniungkan dari pemakaian s
rumen sebagai bahan pakan adalah adanva
vitamin B, sebagai Animal Protein Factor,
yang menyebabkan nilai biologs isi rumen
selura dengan tepung ikan dan ckstrak hati
(Scott et al,, 1976), Kandungan zat makanan
kombinasi ermpulur sagudan isi rumen (70% +
30%%) yaitu protein kasar 9,11%; lemak kasar
1,62% serat kasar 23,73%: Ca 0,27%; P
013% (Wizna e al, 2005) dan energi
metabolis 2008,18 kkal/kg berdasarkan uji
biologi. Dan data tersebut dapat dilihat bahwa
kandungan nutrisi empulur sapy din isi rumen
cukup baik, namun kandungan serat kasar
cukup ringgd, Murtidje (1987) menyatakan
bahwa toleransi daya cerma ayam terhadap
serat kasar sangal rendab, maka kadar serat
kasar dalam penyusunan ransum  ternak
ungyas harus diperhitungkan serendah
mungkin, Wiharto (1986) melapotkan bahwa
batasan serat Kasar ransum ayam broiler yaitu
2-5%. Untuk mengatast hal ini perlu dilakukan
usaha untuk menurunkan kadar serat kasar dan
menmgkatkan kandungan zal gizi lainnya.

lferbagar pengolahan terbadap bahan
pakan bersern tingg vang dilakukan untuk
meningkatkan efisicnsi penpgunann pakan,
seperti pengolahan secara fisik, kimia dan
biologi atau kombinasinya (fermentasi)
selama ini belum memperoleh hasil yang
memuaskan. Pengolahan secara fermentasi
dengan mengpunakan kapang terhadap bahan
pakan yang mengandung pati dan serat tinggi
memputiyal kelemuahan karena memerlukan
wakiu yang lebih lama sehingga sebagian
besar poti yang terkandung dalam  bahan
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pakan tersebut berkurang dan miselium dari
kapang terhitung sebagai serat kasar,

Rendahnya daya cemna bahan pakan
berserat tinggi, hilangnya sebagian bahan
kering saat pengolahan dan adanya serat kasar
dan miselium kapang, perlu dicar alternatif
pemecahannya. Salal  satunya adalah
menggunakan bakteri Baecillus amy-
Indiguefaciens yaitu bakteri pengurai dari
serasah hutan gambul Pesisir Selatan
Sumatera Barat. Bakteri Hacillus
amyloliqguefaciens merupakan bagian dan
Bacillus spp. yang mempunyai populasi
terbanyak ditemukan hampir di semua lokasi
dan merupakan bakteri yang paling aktif
lerhadap uji kimia dari 7 genus bakteri yang
ditemukan (Jusfah et al, 1977; Yusuf, 2000).
Koumoutsi ef al. (2004) melaporkan bahwa
Bacillus amyloliguefaciens FZR42
memproduksi antifungal lipopeptida,
surfactin,  fempyein, bacillomycin 0 dan
antibakterial polvketide bacillaene seria
enzim alfa-amilase, beta glucanase,
metallopratease dan sqrin protease.
Perusahaan makanan telah memproduks:
secara komersil beberapa enzim yang
dihasilkan oleh Bacillte amy-loliguefaciens
seperti alfu-amilaye, alfa acetoloctare,
decarboxylase, beta glucanase,
hemicellulase, maltogenic amylase, protease
danxylanase.

Materi dan Metnde

Penclitian ini mengevaluasi kualims
pakan secara biologis terhadap broiler vang
diberl ransum mengandung Produk
Fermentasi Campuran Empulur Sagu dan Isi
Rumen (PFESIR).

Peralatan yang digunakan selama
penclitian yaitu kandang boks 20 unit
berukuran 60x50x50 e¢m dengun
perlengkapannya; perlengkapan fermentasi
antara lain ember plastik, batang pengaduk,
nampan plastik, autoklav, timbangan Ohaus
kapasitas 2610 g, Erflenmeyer, tabung agar dan
rak fermentasi, Penelitian ini menggunakan
100 ekor broiler umur 5 hari dari strain Arbor
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Acress CP 707, Bahan penyusun ransum dan
kandungan zat makanan; komposisi dan
kandungan =zat makanan serty encrpi
metaholisme ranzwm perfakaan dapat dilihat
pada Tubel | dan 2 Bahan-bahan untuk
fermentast vang terdini dan empulur sagu, 156
rumen, Facillis amyleliguefaciens, air suling
steni] dan vorick.

Rancangan wyang digunakan adalah
Bancanpan Acak Lengkap (RAL) dengan
oyt perlakuan runsum vaitn ransum A (0%
PEESIR), ransurm B (8% PFESIR), ransum C
{16% I'FESIR) dan ransum D) (24% PFESIR),
Masing-masing perlakuan divlang lima kali,
sehingzu terdapat 20 unit percobaan dan setiap
saty unit porcobuan lendin dar lima ckor
broiler. Adapun mode] malematikanya sehagal
berikut:

Yo utoite
(i=012,&:4); =1, 2,3 &&.5)

TSSN-OT 26-d 400

Data dianalisis dengan analisis varians
{Steel dan Torne, 1989), Perbedann antor
perlakuan diuji dengan wji jarak berganda
Duncan (DMRT) pada taraf 5%, Paramelcr
yang diamati adalab konsomsi ransum
(pram/ekor) dihitung  berdasarkan jumlah
ransum  vang diberikan  dikorangi  dengan
jumlah ransum yang tersiss scliap minggu,
pertambahan bobot badan (gram/ckor)
didapatkan dengan menghitung selisih antara
bobot badan pada satu minggu dengan berat
badan mingeu sebelumnya. konversi ransum
dihitung dengan perbandingan antara jumlah
ransuim yang dikansumsi denpan pertambalan
bobot badan yang diperoleh selama penclitian,
persentase karkas (%) dihitung  dari
perbandingan antara berat karkas dengan beeat
hidup dikali 100% dan fncome Over Feed Cost
(101C), dihitung dengan cara menguranghkun
nilni output {harga penjualan produksi ) dengan
nilad input (binya pakan).

Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi metabolisme (kkal’kg) bahan penyusun
ransum (beral kering udara)’ (Nureient content and merabolizable encrgy, of feed st

Bahan pakan Protein Lemak Serat kasar Ca (%) Ptotal (%) ME (kkal'kg)

(Feed stuff) kasar (%)  kasar (%) (%a) {Caleinm  (Phosphor  (Metaboli-
(Crude  (Crude (Crude ol totaf (%)) zable enerey
protein far(3))  fiber (P5)) (Real/Kp)

(#a))

J%ﬂzﬁf:ﬂ:}h 08,60 0390 0390 0002 00.10 3370

E;f‘ckhfiﬂj 12,00 1300 12,00 00,02 0021 1630

E&;ﬁtﬁfﬂ:ﬁ 4800 0090 0600 0032 0029 2240

Iﬁﬁ"ﬁ;ﬁﬂ‘ 4890 0420 0400 05,11 0260 283"

Minyak kelapa

{Coconut aif) B 100,00 = . = Ba00

e empular V409 0285 1655 0048 00,14 2540/

sogu & is7 rianen

?;1;1;.:2 :m:mr.:: () ) . 00,38 00.14 .

Keterangan(Mark):  a. Scottet al. (1982), b. Wizna et al. (2005), ¢. NRC {1984)
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Tabel 2. Komposisi dun kandungan zat-zat makanan (%) serta energi metabolisme (kkal’kg
ransum petlakuan (Feed formulation, mutrigns content and metabolizable energy of
experimental diefs (%))

Bahan pakan Ransum percobaan (Experimental diers)
{Feed stuff)
A B C D

Japunp kuning
(Yefiow earn) 60,00 52,00 44,00 36,00
Dedak padi
(Hice brar) 05,00 04,50 05,00 03,00
Bungkil kedela
(Sovhean meal) 12,00 11,00 10,00 09,00
Tepung ikan
(Fish meeai) 22,00 22.00 22.00 22,00
Minyak kelapa
(Cocemid oil) 00,50 02,00 02.50 03,50
FFESIR
i Fermented emprdur som & N (38, gy L6, 00 248 00
it rummen frmen content))
Top Mix LS50 00,50 00,50 00,50
Tatal 100,00 100,00 L0000 100,00
Pratein kasar (%) i
(Craeles protein (%5)) 22,27 22327 22.40 22,33
Lemak kasar (%)
(Crude fat (%)) 04,42 06,09 07,29 08,07
Serat kasar (%)
(Criede fiber (M) 454 05.42 06.43 07.39
Ca (%)
{(Carlcium (o)) 01,08 01,09 (1,09 1,11
P total (%)
{Plosphor tocal (%4)) 00,63 00,63 00,63 00,63
M (kkal/ke)
(Metabolizable energy (Keal/Ke) 3008 3070 3032 3030

Diisusum dan dibitung berdasarkan Tabel |, (Formulated and ealoutated based on Table 1),

Hasil dan Pembaliasan

Konsumsi ransum

Rataan konsumsi ransum pertambahan
bobot badan, konversi ransum, persentase
karkas dan fncome over feed cost ayvam broiler
dari tiap peclakuan selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa masing-masing
perlakuan memberikan  pengarnh  yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap

Konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum dan persentase karkas.
Konsumsi Ransum Hasil uji lanjut dengan
DMET terlihat bahwa konsumsi ransum ayam
yang mendapal perlakuan 0% campuran
empulir sagu dan [si rumen yvang difermentasi
dengan Bacillus amylpliguefaciens berbeda
idak nyata denpan konsumsi avam pada
perlakuan 8% dan begitu juga antara
perlakuan 8% dan 16% tetapi
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Tabel 3. Pengaruh ransum percobaan terhadap performans ayam broiler selama 4 minggu
percobaan  (Effects of experimental diets on the performance of brailers during 4 weeks

experinent)
Performans Ransum percobaan (Experimental Signifikansi
{Performance) diets)* SE (Significancy)

A0} Bl C{20) D0
Konsimsi ransum
(g/ekor) " . .
{Feed comsimption 25684° 2615,4° 26433 24744 17.53 o
(eheadl)
Pertambahan bobot
hadan (glekor) |s56.6" 1616,6" 1633.9" 1546.6" 17,28 *k
Crainfuthead))
Konversi ransum . : . - i
e danvertiim) 1,65 1.61 1.61 1,600 0,02 ns
Persentase karkas
(Dressing 69.36%  TOA41" TLI6Y  69,00° 037 "
perceintgse)
[OFCekor (Rp) f:.383 6.765 7.227 6.677

*  Rataan pada baris vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P=0.05) (Mean with
ai the same row indicated not significandy difference (P>0.03),

** Standar error dar rata-rata (Srandard ervor of the mean),

perlakuan 0% dengan 16%, dan 16% dengan
24%.. berbeda sangar nyata (P=0,01),

Perbedaan yoang tidak nyata antorg
perlakuan 0% dengan 8% dan antara 8%
dengan 16% memmjukkan bahwa koalitas
ransum antar perlakuan-perlakuan térsebut
hampir Fama.

Konsumsi ayvam yang mendapat
campuran empolur sagu dan 151 nunen vang
difermentasi dengan Haciflus amy-
laliguefaciens 24% paling sedikil
dibandingkon dengan konsumsi avam dengan
perlakoan lam, lial ini disebabkan kebutuhan
enerel ayam felah terpenuhi oleh runsum
dengan jumloh yang dikonsumsi terschut,
terutama  discbabkan oleh peningkatan
kualitas produk fermentasi yvang dapat dilihat
dari peningkatan kandumgay energl metaholis
din retensi nitropen camptiran empuiur sagu
dan isi rumen sebelum fermentasi (39,61%
dun 2008 kkalikg) dan sectelah fermentasi
{66,65% dan 2540 kkal'ke) dengan Hucillus
amylalignefaciens pada penclilian

6

sebelumnya. Hal lain yang diduga penyebab
terjadinya penurunan konsumsi ini
disebablkan oleh adenya peranin dari spora
Bacitlus  amyloliguefaciens  vang  terbawa
bersama produk campuran empulur sage dan
isi rumen [ermientasi. Spora Bacillus
anmyloliquefactens yang berkembang di dalam
suluran pencernaan mengeluarkan beberapa
enzim schinges menmngkatkan  kecemann
ransum yang mengakibatkan kebutubam ayvam
akan energi cepal lerpenuhi Sesual dengan
laporan bahwa telah ada beberapa perusahaan
mukanan yang memproduls: secara komersial
beberapa enzim yang dihasilkan oleh
mikroba, di antaranya enzim yang dihasilkan
oleh Bacillus amyloliqueficiens adalah affi-
amilase, alfi acetolactate decarboxilase, beta
plucanase, hemicellulase. maliogenic
amwlave, protease dan xydanare. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wahju (1997} bahwa
keseimbangan kandungan zal-zal makanan
terutama  protein dan encrgs metabolisme
mempengarihi jumlah konsumsi ranstin,
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Pertambahan bobot badan

Hasi] analisiz statistil menunjukkan
bahwa perlakuan menunjukkan perbedaan
sangat nyatd (P<0,01 ) terhadap pertambahan
bobot badan avam broiler. Dari uji DMRT
terlihat bahwa ayam yang mendapat ransum
0% campuran empulur sagu dan isi rumen
vang difermentasi dengan Bacillus
anploliguefaciens berbeda tidak nvata dengan
pertambahan bobot badan ayam pada
perlakvan 24% dan begitu juga antara
perlakunn 8% dan 16% tetapt perlakoan (%4
dan 24% berbeda sanpal nvala (P<0,01)
dengan perlakoan 89 dan 16%, Perbedaan
vang lidak nyata antara perlakuan 0% dengan
24% dan anitara 8% dengan 16% menunjuldan
bahwa kualitas antar masing-masing
perlakuan tersebut relatif sama. Pertambahan
bobot budan ayam pada perlakusn 0% dan
24%  lebib rendah dibandingkan dengan
pertambahin  bobot badan avam pada
perlakuan 8% dan 6%, hal ini disebabkan
konsumsi ayam pada perlakuan 8% dan 16%
lebih tinggi dibandinghkan dengan konsuinsi
ransum. yang mendapal perlakuan 0% dan
24% sehingpa kunlitas dan keseimbangan zat-
zal mikanan ransum yvang mengandung 8%
dan 16% campuran empulyr sagu dan isi
rumen yang diformentasi dengan Buaciflus
amyploliquefaciens lebih baik dari perlakuan
0% dan 24Y%,.

Perbedamn yang tidak nyata (P=0,035)
pertambahan bobot hadan  perlakuan 0%
dengan 24% campuran empulur sagy dan isi
romen yang difermentasi dengan Baciflies
amyloliguefaciens karecna efisiensl
penggunaan ransum yang dikonsumsi lebih
butk pada broiler yang mendapat produk
fermentasi, terutama disebabkan oleh
peningkatan kualitas produk fermentasi yvang
dapat dilihat dari peningkatan kandungan
energl metabolis dan retensi nitrogen
campuran empulir sapu dan isi rumen
sebelum fermentasi (59,61% dan 2008
kkal/kg) dan setelah fermentasi (66,65% dan
2540 kkal/kg) denpan Bacillus
amyleliguefaciens pada penelitian
scbelumnya, Hal lain diperkirakan spora

ISSN-01 26-44010

Bacillus amyloliquefaciens yang terdapat di
dalam campuran empulur sagu dan isi rumen
vang difermentasi dalam ransum membantu
pencernaan di nsus halus, Pada penelition uji
patogenitas, dengan dosis pemberian 73.10"
dan 90,10" CFU/ml/kg BB ditemukan
24,09.10" dan 30,01,10" CFU/gram Bacillus
amyloliguefaciens di usus halus ayam setelak
21 hari pemberian bakteri tersebut,
Diperkirnkan 72.10" CFU Baeiflus amy-
loliguefaciens per gram produk campuran
empulur sagu dan jsi mumen fermentasi telah
mampu  mengatur kescimbangan  mikroba
dalam saluran pencernaan ayam broiler
melalui mekanisme  competitive exclusion.
Selanjuinys dengan dominannya Bacillus-
amyloliguefaciens di dalam saluran
pencernaan ayam broiler dan dengan adanyu
heberapa enzim yang dihasilkan seperti alfa-
amilase, alfa acetolactate decarboxylase, beta
glucanase, hemicellulase, maltogenic
amylase, profease dan xylangse moaka hal in
akan membantu dalam proses pencemann.

Selain menghasilkan enzim, Bacilits
amyloliguefaciens dapat tumbuh dengan baik
dalam saluran pencernasn ayam  yang
kondisinya asam vaitu pada kisaran pf 4-7,5,
hal mi disebabkan pH yang sesuai unmiuk
periumbuhan Bacilluy amyloliguefaciens
yailu pada rentangan pH 2-8. Sebagaimana
yang dinyatakan Farmer et al. (2004) bahwa
Bacillus spp. merupakan bakteri vang dapat
membentuk spora dan menghasilkan asam
laktat hidup pada kisaran pH 4-7.5 dengan
suhu lingkungan 30-45°C; sedangkan dalam
bentuk spora dapat hidup pada saat
pasteurisasi. Selanjutnya Gibson er @i, {1997
menyatakan bahwa penggunaan mikroba vang
menguntungkan dapat meningkatkan cfisicnsi
ransum, pertambahan bobot badan dan
keschatan lernak.

Konversi ransum

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa masing-masing perlakuan
menunjukkan perbedaan yang tidak nvata
terhadap konversi ransum ayam broiler.
Perbedoan vanpg tidek nyata

117




Buletin Peternakan Vol 31 (3), 2007

disebabkan karenz pemumnan dan kenaikan
konsumsi mansum dan pertambahan bobot
badan masing-masing perlakoan seimbang,
Bezarnya kongumsi ransum dan pertambahan
bobot badan menentukan besamya konversi
ransum, Hal ini sesuai dengan pendapal Scott
etal, (1982) bahwa besarnya konversi ransum
ditentukan oleb banyaknya konsumsi ransum
dan pertambahan bobot badan yang diperoleh.
Mrari matzan konversi ransom: terlihs
bahwa ada kecenderungan semakin besar
pemberian campuran empulur sagu dan isi
rurnien  yange difermentasi dengan  Baciflis
amyloliguefectens menychabkan konversi
ransuty semakin kecil. Hal ini disebabkan
kenaikan konsumest lebih sedikit dibandinghan
kenaikan pertambahan bobol badan seiring
peninglatan pemberian campuran  empulur
sagu dan ish rumen vang difermentasi dangan
Bacillus amyloliquefaciens, sedangkan
konverst tansum adalah perbandingan antara
konsumsi ransum dengan pertambahan herat
badun, Rasyal (2004) menvatakan bahwa
konversi ransum adalah perbandingan antara
Eonsumsl mnsum dengan perlambahan beral
badan ayam broiter pada waktu yang sama

Persentase karkas

Hasil analisis keragaman untuk
persentase karkus menunjukkan bahwa
pemberian campuran empulur sagu dan isi
rumen yong difermentasi dengan Bacilly
amyloliguefisciens dalam ansum memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01)
terhadap persentase karkas ayvam broiler umur
5 minggu, Dan uji DMRT 1erlibat babwa ayam
vangmendapal ransum 0% campuran empulur
sagu dan ks rumen yang difermentasi dengan
Bacillus  amyloliguefaciens berbeda  tidak
nyata dengan persentase karkas avam pada
perlakuan 24% dan begitu juga antara
perlabuan 8% dan 16% tetapi perlakuan 0%
dan 24% berbeda sangat nyata (P<0,01)
dengan perlahuan 8% dan 16%. Perbedaan
wang lidak oyaty antams persentase karkas
perlakuan 0% denpan 24% dan antarn 8%
dengan 16% disebabkan pertambahan bobot
badan antar masing-masing perlakuan
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tersebut relatif sama. Persentase karkas ayam
pada perlakonn 0% dan 24% lebih rendak
dibandingkan dengan persentase karkas ayam
pada perlakuan 8% dan 16%, hal ini
disebabkan pertambahan bobot badan ayvam
pada: perfakuan 8% dan 16% Iebih linggi
dibandingkan dengan perambahan  hobot
badan ayam yang mendapat petlakuan 0% dan
24% sehingga berat karkas ayam wang
mendapat perlakuan 8% dan 16% eampuran
empulur sagu dan isi rumen yang difermentasi
dengan Bacillus amyloliguefaciens lebih baik
dari perlakuan 0% dan24%%,

Kisaran persentase karkas yang
diperoleh selama 4 minggn penelitian (ayam
umor S mingou) adalah 6936 sampai 71, 16%.
Menurut Siregar dan Sabrani (1980),
persentpse  karkas avam  broiler wmur 5
minggu adalah berkisar antara 65 sampai 73%.
Hal ini berarti bahwa persentase karkas yang
diperoleh selama penelitian masih dalam
kisaran yang standar.

Income aver feed cost (10EC)

Berdasarkan hasil perhitunpgan [OFC
atau pendapalan kotor dari selisih harga
ransum dengan pertambaban bobot badan
ternyata penggunaan produk fermentasi
campuran empulur sagu dan 151 Tumen sampai
level 248% menghasilkan IOFC yang lebih
tinggi dibanding ransum yang tanpa
menggunakan produk fermentasi campuran
empulur sapu dan isi rumen. Tal ini
disehabkan harga ransum semakin menurun
untuk setiap penambahan pengeunaan prodok
fermentasi empulur sapy dan s rumen dan
pengurangan pemakaian jagung dan bungkil
kedelai atau produk  fermeantasi  campuran
empulur sagy dan isi rumen mampu
mensubstitusi sebagian japung yang harganya
cukup tinggi dipasaran. Untuk lebih jelasnya
rataan IOFC ayam brodler masimg-masing
perlakuan selama penelitian, dapat dilihat
patla Tabel 3,

Dari Tabel 3 {erlihat bahwa nilai IOFC
vang lerdapat pada perlakuan D (249
PFESIR) yaitu Bp 6.677 - belum memberikan
keuntungan paling tingei walaupun angka
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konversi ransum paling rendak (1,60), tetapi
kaluu dibandingkan dengan perlakuan A (094
PFESIR) dengan TOFC Rp. 6.383 - dan angka
komversi paling tinggi vaily 1,65,-nilai [OFC
yang terdapat pada perlakuan D (24%
PFESIR) sudah lebih tinggi. Jadi angka
konversi ransum lebih mencerminkan
keberhasilan dalam memanfaatkan ransum
seoptimal mungkin. Sesuai dengan pendapal
Siregar dan Sabrani (1980) bahwa semakin
kecil konversi ransum, semakin tinggi
keuntungan vang diterima peternak.

Kesimpulan

Produk farmentasi campuran empulur
sagu dan isi jumen yang difermentasi dengan
Bacillus  amyloliguefaciens dapat dipakai
sebanyak 24% dalam ransum ayam broiler
sebagai penpeanti  40% jagung dan 25%
bungkil kedelai,
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